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ABSTRAK

Pengelolaan sumber daya alam secara berkelanjutan menjadi tantangan global,
terutama dalam menghadapi meningkatnya volume sampah. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis dampak seminar berbasis teknologi digital dalam
meningkatkan pemahaman dan partisipasi masyarakat terhadap pengelolaan
sampah yang lebih efisien dan ramah lingkungan. Pendekatan kualitatif digu-
nakan dengan pengumpulan data melalui observasi seminar, wawancara men-
dalam dengan peserta, dan kuesioner untuk mengevaluasi perubahan penge-
tahuan dan kesadaran sebelum dan sesudah seminar. Seminar ini meman-
faatkan teknologi digital sebagai sarana edukasi untuk memperkuat keterlibatan
masyarakat dalam pengelolaan sampah berbasis keberlanjutan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa seminar berbasis digital secara signifikan meningkatkan
pengetahuan peserta tentang pengelolaan sampah serta mendorong perubahan
perilaku yang lebih ramah lingkungan. Partisipan menunjukkan peningkatan ke-
sadaran akan pentingnya memanfaatkan teknologi untuk mengelola sampah den-
gan cara yang lebih efektif. Namun, kendala seperti keterbatasan akses terhadap
teknologi digital di beberapa komunitas masih menjadi tantangan yang perlu
diatasi. Kesimpulannya, seminar berbasis teknologi digital memiliki potensi
besar dalam mendukung pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan
melalui peningkatan kesadaran dan partisipasi masyarakat. Rekomendasi yang
diberikan adalah memperluas akses teknologi dan meningkatkan frekuensi sem-
inar melalui kolaborasi lintas sektor agar dampak positif dapat dirasakan lebih
luas oleh berbagai lapisan masyarakat.
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1. PENDAHULUAN
Pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan merupakan isu krusial yang dihadapi oleh banyak

negara di seluruh dunia [1]. Seiring dengan pertumbuhan populasi dan perkembangan industri, kebutuhan
terhadap sumber daya alam meningkat, sementara ketersediaannya semakin terbatas [2]. Hal ini menuntut
adanya strategi yang tepat dalam memanfaatkan dan mengelola sumber daya alam untuk menjaga keseimban-
gan antara kebutuhan manusia dan kelestarian lingkungan [3]. Salah satu tantangan utama dalam pengelolaan
sumber daya alam adalah masalah sampah, yang semakin mengancam kualitas lingkungan hidup [4]. Sampah
tidak hanya merusak ekosistem alami, tetapi juga berdampak negatif pada kesehatan masyarakat, menyebabkan
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polusi udara, air, dan tanah.
Teknologi digital hadir sebagai salah satu solusi yang dapat mendukung upaya pengelolaan sampah

yang lebih efektif dan efisien [5]. Pemanfaatan teknologi seperti aplikasi manajemen sampah, sensor untuk
pemantauan limbah, serta platform digital untuk mengedukasi dan menghubungkan masyarakat dengan sis-
tem daur ulang, dapat memberikan dampak yang signifikan dalam mengurangi masalah sampah [6]. Dengan
bantuan teknologi digital, pengelolaan sampah dapat dilakukan dengan cara yang lebih terstruktur dan ter-
integrasi, sehingga memudahkan masyarakat untuk berpartisipasi secara aktif [7]. Teknologi ini mencakup
aplikasi manajemen sampah, sensor untuk pemantauan limbah, serta platform digital yang menghubungkan
masyarakat dengan sistem daur ulang, yang semuanya memiliki potensi signifikan dalam meningkatkan keter-
libatan masyarakat terhadap praktik pengelolaan sampah [8].

Namun, penelitian sebelumnya masih terbatas pada implementasi teknologi digital di sektor pengelo-
laan sampah secara umum, tanpa mengeksplorasi secara mendalam bagaimana seminar berbasis digital dapat
mendorong keterlibatan aktif masyarakat dalam praktik ini [9]. Gap inilah yang diisi oleh penelitian ini dengan
memfokuskan pada efek seminar sebagai media edukasi berbasis digital yang diarahkan untuk meningkatkan
kesadaran dan partisipasi masyarakat [10]. Seminar ini menghadirkan pendekatan yang unik dibandingkan den-
gan inisiatif pengelolaan sampah digital lainnya dengan mengintegrasikan praktik simulasi berbasis komunitas
serta aplikasi pelacakan digital secara real-time, yang sebelumnya belum banyak ditekankan dalam program
serupa. Fokus pada pengalaman interaktif dan praktik langsung ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran
serta keterampilan masyarakat dalam mengelola sampah secara berkelanjutan. Dalam konteks ini, penelitian
ini menawarkan novelty dengan menguji efektivitas seminar berbasis teknologi digital dalam mempromosikan
pengelolaan sampah yang berkelanjutan di tingkat komunitas [11].

Dalam upaya meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat terhadap pengelolaan sampah, sem-
inar yang berbasis pada pemanfaatan teknologi digital menjadi salah satu metode edukasi yang efektif [12].
Seminar ini berperan penting sebagai sarana untuk memberikan informasi, meningkatkan pengetahuan, dan
mendorong masyarakat untuk terlibat dalam pengelolaan sampah secara langsung [13]. Melalui seminar ini,
masyarakat dapat memahami bagaimana teknologi digital dapat dimanfaatkan dalam pengelolaan sampah dan
bagaimana mereka dapat berkontribusi untuk menjaga kelestarian sumber daya alam [14].

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimana seminar pemanfaatan sampah berbasis
digital dapat membantu meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sumber daya
alam. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak seminar terhadap peningkatan pengetahuan dan
tindakan masyarakat dalam pengelolaan sampah berbasis digital [15]. Melalui penelitian ini, diharapkan da-
pat ditemukan pemahaman yang lebih mendalam tentang efektivitas seminar dalam mendukung pengelolaan
sumber daya alam yang berkelanjutan

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, akses terhadap teknologi digital mungkin
terbatas bagi masyarakat di wilayah terpencil, yang berpotensi memengaruhi efektivitas seminar dalam men-
jangkau audiens yang lebih luas [16]. Kedua, jangka waktu penelitian yang singkat mungkin membatasi eval-
uasi jangka panjang dari dampak seminar terhadap perubahan perilaku masyarakat [17]. Untuk penelitian di
masa depan, disarankan untuk memperluas cakupan wilayah dan mengevaluasi hasil dalam jangka panjang
guna memberikan pandangan yang lebih komprehensif tentang efektivitas seminar berbasis digital dalam pen-
gelolaan sampah [18].

2. METODE PELAKSANAAN
2.1. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Tujuannya adalah untuk
menganalisis bagaimana seminar pengelolaan sampah berbasis digital memengaruhi kesadaran dan tindakan
peserta dalam pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan [19]. Pendekatan kualitatif dipilih karena
memungkinkan pemahaman yang mendalam tentang perubahan perilaku peserta setelah mengikuti seminar.
Studi kasus memungkinkan fokus pada konteks spesifik yaitu lingkungan seminar dan mempelajari implemen-
tasi nyata.

2.2. Lokasi dan Subjek Penelitian
Lokasi dan Subjek Penelitian Penelitian dilakukan di komunitas yang mengadakan seminar tentang

pemanfaatan sampah berbasis digital. Subjek penelitian adalah peserta seminar yang berasal dari berbagai
latar belakang sosial dan ekonomi. Pemilihan lokasi didasarkan pada wilayah di mana program seminar ini
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telah dilaksanakan dan sesuai dengan target audiens yang melibatkan masyarakat lokal yang berpotensi terlibat
dalam pengelolaan sampah berbasis teknologi digital [20].

2.3. Teknik Pengumpulan Data
Proses pengumpulan data meliputi:

• Observasi dilakukan selama seminar untuk mencatat keterlibatan dan interaksi peserta dengan materi
seminar. Metode ini membantu menangkap reaksi langsung, tingkat partisipasi, dan pemahaman konsep
yang disampaikan.

• Wawancara Mendalam semi-terstruktur dilakukan dengan peserta seminar terpilih. Wawancara ini mengek-
splorasi persepsi peserta tentang pengelolaan sampah berbasis digital, pemahaman mereka tentang pent-
ingnya hal tersebut, dan dampak seminar terhadap perilaku mereka. Teknik ini memungkinkan peserta
untuk memberikan pandangan yang lebih mendalam tentang pengalaman mereka.

• Kuesioner pra dan pasca-seminar dibagikan untuk mengevaluasi perubahan pengetahuan dan sikap pe-
serta terhadap pengelolaan sampah berbasis digital. Kuesioner ini berisi pertanyaan tertutup dan terbuka
untuk menilai pergeseran kesadaran dan tindakan.

2.4. Teknik Analisis Data
Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan metode analisis tematik, sebuah metode yang mengi-

dentifikasi pola-pola dalam data kualitatif.

Tabel 1. Metode Pengumpulan Data
Metode Pengumpulan Data Deskripsi Tujuan

Observasi
Observasi langsung sesi seminar

dan interaksi peserta.
Menangkap reaksi dan
keterlibatan langsung.

Wawancara Mendalam
Wawancara semi-terstruktur dengan

peserta setelah seminar.
Mengumpulkan wawasan

mendalam tentang pengalaman pribadi.

Kuesioner
Kuesioner pra dan pasca seminar

yang dibagikan ke peserta.
Mengukur perubahan

pengetahuan dan kesadaran.

Berdasarkan tabel 1 langkah-langkah dalam analisis tematik data diberi kode berdasarkan tema-tema
yang sering muncul, seperti ”kesadaran tentang alat digital” dan ”perubahan perilaku setelah seminar” ke-
mudian tema-tema utama diidentifikasi untuk memberikan wawasan tentang perkembangan pengetahuan dan
tindakan peserta, yang akhirnya diinterpretasikan untuk memahami bagaimana seminar memengaruhi perilaku
pengelolaan sampah mereka.

Gambar 1. Diagram alur proses analisis data dari pengumpulan hingga interpretasi hasil.

Gambar 1 menggambarkan tahapan analisis data kualitatif yang dilakukan secara sistematis dalam em-
pat langkah utama. Langkah pertama adalah pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan kuesioner
untuk mendapatkan informasi yang relevan dari partisipan. Setelah data terkumpul, dilakukan pengkodean awal
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di mana data diorganisir berdasarkan tema-tema yang sering muncul, sehingga pola-pola awal dapat teridenti-
fikasi. Langkah selanjutnya adalah pengembangan tema, di mana tema utama dianalisis lebih mendalam untuk
memahami pola-pola utama yang relevan dengan tujuan penelitian. Tahap terakhir adalah interpretasi hasil,
di mana tema yang telah dikembangkan dianalisis lebih lanjut untuk menarik kesimpulan dan memberikan
wawasan mendalam terkait pengaruh program atau kegiatan yang diteliti. Proses ini membantu peneliti mema-
hami data secara terstruktur dan menghasilkan temuan yang bermakna.

2.5. Tinjauan Pustaka
2.5.1. Konsep Pengelolaan Sumber Daya Alam

Pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan adalah konsep yang menekankan pentingnya peng-
gunaan sumber daya alam dengan cara yang efisien dan bertanggung jawab, guna memastikan bahwa kebutuhan
generasi sekarang dapat dipenuhi tanpa mengorbankan kemampuan generasi mendatang untuk memenuhi ke-
butuhan mereka sendiri [21]. Definisi ini sejalan dengan prinsip-prinsip pembangunan berkelanjutan, yang
mencakup aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan [22]. Menurut berbagai teori dalam literatur lingkungan,
pengelolaan sumber daya alam berkelanjutan tidak hanya bertujuan untuk mengoptimalkan pemanfaatan sum-
ber daya, tetapi juga untuk melindungi dan memulihkan ekosistem alami dari dampak aktivitas manusia [23].

Salah satu masalah utama yang dihadapi dalam pengelolaan sumber daya alam adalah sampah [24].
Sampah yang tidak dikelola dengan baik memiliki dampak negatif yang signifikan terhadap kelestarian sumber
daya alam [25]. Misalnya, penumpukan sampah plastik di laut mengancam kehidupan laut, sementara polusi
udara akibat pembakaran sampah menyebabkan kerusakan atmosfer dan mempercepat perubahan iklim [26].
Oleh karena itu, pengelolaan sampah menjadi bagian integral dari strategi kelestarian lingkungan. Melalui pe-
manfaatan dan pengelolaan sampah yang tepat, seperti daur ulang dan pengurangan limbah, kelestarian sumber
daya alam dapat didukung secara lebih efektif [27].

2.5.2. Pemanfaatan Sampah Berbasis Digital
Teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai bidang, termasuk pengelolaan

sampah. Pemanfaatan teknologi digital untuk pengelolaan sampah mencakup berbagai inovasi, seperti aplikasi
manajemen sampah, sensor untuk pemantauan limbah, serta platform digital yang menghubungkan masyarakat
dengan layanan daur ulang. Beberapa contoh aplikasi manajemen sampah adalah aplikasi yang memungkinkan
pengguna melacak volume sampah, jadwal pengangkutan, dan lokasi fasilitas daur ulang. Teknologi sensor
juga telah diintegrasikan dalam sistem pengelolaan sampah kota besar untuk memantau kontainer sampah dan
mengoptimalkan rute pengumpulan, sehingga dapat menghemat energi dan mengurangi emisi karbon.

Studi kasus yang diterapkan di kota-kota besar seperti Barcelona dan Seoul menunjukkan bahwa dig-
italisasi pengelolaan sampah mampu meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses pengelolaan sampah secara
keseluruhan. Di Barcelona, teknologi sensor diterapkan untuk mengoptimalkan pengelolaan tempat pembuan-
gan sampah, yang berujung pada pengurangan biaya operasional [28]. Sementara itu, di Seoul, aplikasi daur
ulang telah diadopsi secara luas oleh masyarakat, yang mendorong peningkatan partisipasi dalam program
daur ulang nasional. Melalui digitalisasi ini, masyarakat dapat berkontribusi secara lebih aktif dan terarah
dalam pengelolaan sampah, yang pada akhirnya mendukung kelestarian lingkungan [29].

Untuk memperkuat relevansi dan memperkaya literatur terkait, penelitian ini mengacu pada beber-
apa studi terkini yang menunjukkan dampak signifikan dari teknologi digital dalam pengelolaan sampah di
berbagai konteks. Sebagai contoh, penelitian oleh [30] mengungkapkan bagaimana teknologi digital, seperti
aplikasi pemantauan dan manajemen sampah, berhasil meningkatkan partisipasi masyarakat dalam program
daur ulang di kota besar. Selain itu, studi yang dilakukan oleh [31] menunjukkan bahwa platform digital
yang menghubungkan masyarakat dengan layanan daur ulang dapat menjembatani kesenjangan partisipasi
masyarakat, khususnya di daerah perkotaan.

2.5.3. Pemberdayaan Masyarakat Melalui Seminar
Pemberdayaan masyarakat merupakan salah satu kunci dalam mewujudkan pengelolaan sumber daya

alam yang berkelanjutan. Seminar-seminar yang diselenggarakan dengan fokus pada pemanfaatan teknologi
digital dalam pengelolaan sampah dapat menjadi metode yang efektif untuk meningkatkan kesadaran dan
pengetahuan masyarakat [32]. Seminar ini tidak hanya bertujuan untuk memberikan informasi, tetapi juga
untuk memberdayakan masyarakat agar mereka dapat berpartisipasi secara aktif dalam proses pengelolaan
sampah [33]. Dalam seminar ini, peserta diperkenalkan dengan berbagai aplikasi praktis teknologi untuk men-
dukung pengelolaan sampah. Salah satu aplikasi yang diperkenalkan adalah Waste Track, yang membantu
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masyarakat memantau volume sampah harian mereka dan memberikan saran pengurangan limbah. Aplikasi
lain, Recycle Finder, membantu pengguna menemukan lokasi terdekat untuk daur ulang, sehingga proses pemi-
lahan sampah dapat dilakukan dengan lebih efektif. Seminar ini juga menunjukkan penggunaan sensor limbah
yang dapat dihubungkan ke aplikasi ponsel pintar untuk memantau kondisi tempat sampah secara real-time,
memberikan notifikasi ketika tempat sampah perlu dikosongkan. Edukasi melalui seminar dapat membantu
masyarakat memahami pentingnya peran mereka dalam mendukung upaya pelestarian lingkungan. Efektiv-
itas seminar dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat dapat dilihat dari sejumlah penelitian yang me-
nunjukkan bahwa metode edukasi langsung, seperti seminar, dapat menciptakan perubahan perilaku yang sig-
nifikan. Dalam konteks pengelolaan sampah, seminar berbasis teknologi digital memiliki potensi untuk mem-
berikan dampak yang lebih luas karena penyampaian materi yang lebih interaktif dan berbasis bukti nyata.
Namun, metode penyampaian yang digunakan juga sangat mempengaruhi hasil dari seminar tersebut. Semi-
nar yang menggunakan pendekatan partisipatif, seperti diskusi kelompok dan simulasi penggunaan teknologi
digital, cenderung lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta dibandingkan metode ceramah yang
pasif.

Pengembangan aplikasi Prakerin.com menghadirkan kebaruan dengan mengintegrasikan fitur komu-
nikasi real-time antara siswa, guru, dan pembimbing industri secara langsung dalam satu platform mobile,
yang belum banyak diimplementasikan pada aplikasi prakerin berbasis Android di tingkat sekolah menen-
gah kejuruan (SMK). Aplikasi ini memberikan akses dan monitoring aktivitas prakerin yang lebih mudah dan
terstruktur. Nilai kebaruan ini terletak pada kemudahan pengguna dalam mengakses informasi dan mendoku-
mentasikan kegiatan prakerin secara efisien, yang secara khusus dirancang untuk mendukung kebutuhan unik
di lingkungan SMK dan dunia industri.

Untuk memperkuat keterkaitan topik dengan keberlanjutan, penelitian ini mengacu pada literatur yang
menunjukkan bagaimana aplikasi digital dapat mengurangi penggunaan sumber daya fisik dan meningkatkan
efisiensi proses pendidikan [34]. Sebagai contoh penerapan teknologi digital dalam sistem pendidikan dapat
mengurangi penggunaan kertas secara signifikan, yang sejalan dengan prinsip keberlanjutan [35]. Aplikasi
Prakerin.com juga mendukung keberlanjutan dengan mengoptimalkan arsip digital, mengurangi ketergantun-
gan pada dokumentasi fisik, serta menciptakan lingkungan belajar yang lebih ramah lingkungan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana seminar pemanfaatan sampah berbasis digital

dapat meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sumber daya alam. Bagian ini
menguraikan hasil dari pengumpulan data melalui observasi, wawancara mendalam, dan kuesioner. Setiap
hasil dianalisis secara kualitatif dan dijelaskan berdasarkan konsep-konsep yang relevan. Hasil ini diuraikan
dalam bentuk tabel, gambar, dan dijelaskan secara rinci untuk mendukung temuan penelitian.

3.1. Konsep Seminar Pemanfaatan Sampah Berbasis Digital
Konsep utama dari seminar ini adalah pengenalan teknologi digital sebagai alat untuk meningkatkan

efisiensi pengelolaan sampah di tingkat masyarakat. Seminar ini dirancang untuk:

• Memberikan Pemahaman: Mengenalkan peserta pada aplikasi dan platform yang membantu manaje-
men sampah, seperti aplikasi daur ulang, sensor pemantauan limbah, dan aplikasi pelacakan sampah.

• Mendorong Partisipasi: Menekankan pentingnya partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah
dengan menyediakan informasi tentang dampak positif dari penggunaan teknologi digital.

• Menumbuhkan Kepedulian Lingkungan: Seminar juga berfungsi untuk meningkatkan kesadaran lingkun-
gan melalui edukasi yang interaktif dan berfokus pada aksi nyata yang bisa dilakukan oleh masyarakat.

3.2. Perancangan Seminar
Perancangan seminar ini menggunakan metode pendekatan partisipatif, dengan dua bagian utama

yaitu penyampaian materi dan simulasi interaktif:

• Penyampaian Materi: Bagian ini menjelaskan konsep dasar tentang pengelolaan sampah berbasis dig-
ital, di mana narasumber memberikan paparan mengenai aplikasi dan alat digital yang dapat digunakan
dalam pengelolaan sampah.
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• Simulasi Interaktif: Sesi ini memungkinkan peserta untuk mencoba langsung aplikasi pengelolaan sam-
pah digital melalui simulasi yang dipandu. Peserta diberikan kesempatan untuk mengeksplorasi cara
kerja aplikasi, sehingga lebih memahami manfaat teknologi tersebut.

3.3. Data Pengamatan dan Hasil Analisis
Pengamatan dilakukan selama seminar berlangsung untuk mencatat respons dan partisipasi peserta

dalam menggunakan aplikasi digital. Tabel di bawah ini menampilkan tingkat keterlibatan peserta selama
seminar.

Tabel 2. Tingkat Keterlibatan Peserta
Aktivitas Seminar Persentase Partisipasi
Penggunaan Aplikasi Daur Ulang 85%
Diskusi dan Tanya Jawab 70%
Simulasi Penggunaan Sensor 60%

Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar peserta terlibat dalam penggunaan aplikasi daur ulang
(85%), menunjukkan minat tinggi dalam praktik langsung. Diskusi dan tanya jawab memiliki partisipasi sebe-
sar 70%, yang menunjukkan bahwa sebagian besar peserta memiliki pertanyaan atau ingin memahami lebih
jauh. Partisipasi dalam simulasi penggunaan sensor tercatat sebesar 60%, yang mungkin disebabkan oleh ku-
rangnya akses atau pengalaman sebelumnya dengan teknologi tersebut.

3.4. Wawancara Mendalam
Hasil wawancara mendalam menunjukkan bahwa peserta merasa seminar ini membantu dalam:

• Meningkatkan Pemahaman: Peserta mengaku lebih memahami bagaimana teknologi dapat membantu
mereka mengelola sampah di rumah.

• Memotivasi Tindakan Nyata: Beberapa peserta menyatakan mereka merasa lebih termotivasi untuk
mengelola sampah secara mandiri menggunakan aplikasi yang diperkenalkan.

Gambar 2. Task Completion Time Comparison

Gambar 2 memperlihatkan peningkatan kesadaran peserta terhadap teknologi digital dalam pengelo-
laan sampah. Sebelum seminar, sekitar 40% peserta mengaku memiliki pemahaman terbatas tentang teknologi
ini. Namun, setelah seminar, angka ini meningkat hingga 80%, yang menunjukkan bahwa seminar berdampak
positif terhadap kesadaran dan pemahaman peserta.

3.5. Kuesioner: Analisis Perubahan Kesadaran dan Partisipasi
Kuesioner pra dan pasca-seminar mengungkap perubahan signifikan pada tingkat kesadaran dan par-

tisipasi peserta.

Tabel 3. Hasil Kuesioner Pra dan Pasca Seminar
Indikator Sebelum Seminar Setelah Seminar
Kesadaran Lingkungan 45% 85%
Keinginan Berpartisipasi dalam
Daur Ulang

50% 78%

Motivasi Menggunakan Teknologi
Digital

30% 75%

Tabel 3 merangkum hasil kuesioner yang menilai kesadaran lingkungan dan motivasi untuk berpar-
tisipasi dalam pengelolaan sampah.
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3.6. Pembahasan Hasil dan Implikasi
Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan kuesioner, seminar pemanfaatan sampah berbasis dig-

ital memberikan dampak positif terhadap kesadaran dan partisipasi masyarakat. Tingginya tingkat partisipasi
pada kegiatan penggunaan aplikasi daur ulang menunjukkan minat yang besar dari masyarakat untuk menggu-
nakan teknologi dalam pengelolaan sampah mereka. Peningkatan kesadaran dan motivasi untuk berpartisipasi
dalam pengelolaan sampah berbasis digital menunjukkan bahwa pendekatan seminar ini efektif sebagai media
edukasi.

Namun, ada beberapa tantangan yang diidentifikasi selama seminar, seperti keterbatasan akses ter-
hadap teknologi digital bagi sebagian peserta, terutama bagi mereka yang kurang familiar dengan perangkat
digital. Oleh karena itu, perlu adanya sosialisasi dan pelatihan tambahan untuk memastikan semua lapisan
masyarakat dapat merasakan manfaat dari teknologi ini.

4. KESIMPULAN
Penelitian ini menunjukkan bahwa seminar pemanfaatan sampah berbasis digital memberikan dampak

positif dalam meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat terhadap pengelolaan sampah yang lebih
berkelanjutan. Berdasarkan hasil analisis data dari observasi, wawancara, dan kuesioner, dapat disimpulkan
beberapa poin berikut:

jika dilihat berdasarkan Peningkatan Kesadaran Lingkungan penelitian ini berhasil meningkatkan ke-
sadaran lingkungan di kalangan peserta, yang terlihat dari peningkatan pemahaman mereka terhadap pent-
ingnya pengelolaan sampah. Setelah seminar, 85% peserta menunjukkan peningkatan kesadaran lingkungan,
dibandingkan dengan 45% sebelum seminar. Hal ini menunjukkan bahwa seminar berbasis digital efektif
dalam memberikan edukasi dan membangun kepedulian masyarakat terhadap isu-isu lingkungan. Motivasi
Berpartisipasi dalam Kegiatan Daur Ulang meningkat melalui seminar ini, peserta termotivasi untuk terlibat
aktif dalam kegiatan daur ulang. Sebanyak 78% peserta menyatakan keinginan mereka untuk berpartisipasi
dalam kegiatan pengelolaan sampah, dibandingkan dengan hanya 50% sebelum seminar. Ini menunjukkan
bahwa edukasi melalui seminar dapat mendorong masyarakat untuk mengambil tindakan nyata dalam men-
jaga lingkungan. Penelitian ini memperkenalkan berbagai aplikasi dan platform digital yang dapat membantu
masyarakat dalam mengelola sampah. Setelah seminar, 75% peserta menyatakan kesediaan mereka untuk
menggunakan teknologi digital dalam mengelola sampah sehari-hari, dibandingkan dengan 30% sebelumnya.
Hal ini menunjukkan bahwa seminar berbasis digital dapat memperkenalkan dan memfasilitasi penggunaan
teknologi dalam pengelolaan sampah di tingkat masyarakat.

Kolaborasi dengan Pemerintah dan Sektor Swasta diperlukan Untuk memperluas dampak pengelo-
laan sampah berbasis digital, kolaborasi dengan pemerintah dan sektor swasta sangat diperlukan. Kerja sama
ini dapat mencakup penyediaan teknologi yang mudah diakses serta dukungan dalam penyelenggaraan seminar
di berbagai daerah. Dengan kolaborasi ini, lebih banyak masyarakat akan mendapatkan edukasi yang efek-
tif dalam pengelolaan sampah. Penelitian ini menunjukkan dampak positif dari seminar digital terhadap ke-
sadaran masyarakat dalam pengelolaan sampah. Teknologi digital efektif dalam mengedukasi dan memotivasi
partisipasi masyarakat. Direkomendasikan untuk mengadakan lebih banyak seminar serupa guna memperluas
dampak edukasi dan akses teknologi.
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